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ABSTRACT 

This study aims to establish how work engagement impacts employee performance through 

the mediator of job satisfaction. The study occurred at the Denpasar City Regional 

Secretariat Office, where 166 employees have civil servant status. Every individual in the 

population participated as research subjects through the census technique. Data was 

amassed through the use of both interviews and questionnaires. The data measurement scale 

employs a Likert scale consisting of five answer options. Validity and reliability tests were 

conducted to assess the instrument. The method of data analysis employed is path analysis 

with the utilization of SPSS software. In this study, 83 percent of the participants responded 

or 138 individuals took part as research subjects. The analysis shows that work involvement 

positively impacts employee performance and job satisfaction, while job satisfaction also 

positively affects employee performance. The findings of the Sobel test indicate that job 

satisfaction is a mediator between work involvement and employee performance. 

Keywords: Work Engagement; Job Satisfaction; Employee Performance 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana keterlibatan kerja mempengaruhi 

kinerja karyawan melalui mediator kepuasan kerja. Penelitian terjadi di Kantor Sekretariat 

Daerah Kota Denpasar, dimana terdapat 166 pegawai yang berstatus PNS. Setiap individu 

dalam populasi berpartisipasi sebagai subjek penelitian melalui teknik sensus. Data 

dikumpulkan melalui penggunaan wawancara dan kuesioner. Skala pengukuran data 

menggunakan skala likert yang terdiri dari lima pilihan jawaban. Uji validitas dan reliabilitas 

dilakukan untuk menilai instrumen. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis 

jalur (path analysis) dengan memanfaatkan software SPSS. Dalam penelitian ini, 83 persen 

partisipan merespons atau 138 orang menjadi subjek penelitian. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa keterlibatan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai dan kepuasan kerja, 

sedangkan kepuasan kerja juga berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. Temuan uji 

Sobel menunjukkan bahwa kepuasan kerja merupakan mediator antara keterlibatan kerja dan 

kinerja karyawan. 

Kata kunci : Keterlibatan Kerja; Kepuasan Kerja; Kinerja Pegawai 

 

Pendahuluan 

Instansi pemerintah adalah tim individu yang dipilih untuk melaksanakan tugas yang 

berkaitan dengan negara, pemerintahan, dan pembangunan. Organisasi pemerintah perlu 

memastikan bahwa pegawainya bekerja pada tingkat tinggi untuk meningkatkan pel .ayanan publik. 

Organisasi peme .rintah haru.s mampu memba .ngun dan meningk.atkan efektivitasnya sesuai dengan 
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konteks operasionalnya. Efektivitas lembaga pemerintah dip .engaruhi ole .h berb.agai faktor, sal .ah 

satunya adala .h sumb.er daya man.usia. Keberhasi .lan suatu instan.si sang.at dipengaruhi oleh ki .nerja 

karyawa .nnya. Setiap departemen pemerintah akan secara konsisten berupaya meningkatkan 

produktivitas stafnya untuk mencapai tujuan pemerintah. Perat .uran Pemerin.tah Nom.or 30 Tahun 

2019 tentang Evaluasi Kiner.ja Pegawa .i Negeri Si .pil menyatakan bahwa penilaian dilakukan untuk 

menjamin pengembangan pegawai yang adil dengan menggunakan sistem prestasi dan karir 

(Efrinawati et al., 2022). 

Kinerja adalah apa yang dicapai sebagai hasil dari suatu proses. Banyak pemimpin yang 

menekankan kinerja karyawannya untuk menjamin kemajuan perusahaannya (Sembiring & 

Marbun, 2021). Kinerja pegawai mengacu pada hasil tanggung jawab dan tugas kerja pegawai 

dalam jangka waktu tertentu, yang selaras dengan nilai atau kriteria yang ditetapkan organisasi 

(Efrinawati et al., 2022). Kin.erja mengac.u pada jum .lah atau kua .litas pekerj .aan yang dil .akukan 

oleh indiv.idu atau kelom.pok dalam su.atu organis.asi sesuai deng .an norma, pros.edur, krite .ria, dan 

uku.ran yang dite.tapkan (Marbun & Jufrizen, 2022). Berdasarkan definisi tersebut maka dapat 

dikemukakan kinerja pegawai adalah hasil pekerjaan yang dilakukan pegawai pada periode 

tertentu yang dinilai berdasarkan kriteria dan standar organisasi yang berlaku. 

Tingkat keterlibatan dalam pekerjaan dapat mempengaruhi seberapa baik kinerja 

karyawan, karena mereka diharuskan untuk menunjukkan nilai-nilai perusahaan sekaligus 

memenuhi peran dan tanggung jawab mereka (Kharismasyah et al., 2021). Selain itu, pekerja yang 

memiliki passion dan memiliki keterlibatan yang tinggi terhadap pekerjaannya cenderung 

memberikan kontribusi terhadap pencapaian perusahaan (Fathurrohman, 2018). Keterlibatan kerja 

pribadi terjadi ketika karyawan mengambil tanggung jawab fisik, kognitif, dan emosional dalam 

organisasi (Wokas et al., 2022). Hadi et al., (2020), Jeffry & Handayani (2024), serta Wokas et 

al., (2022) semuanya sepakat bahwa peningkatan keterlibatan kerja akan menghasilkan 

peningkatan kinerja yang signifikan. Namun demikian, Ropa et al., (2020) dan Hidayat et al. 

(2019) berpendapa .t bahwa ket .erlibatan kerj .a tida.k mempunyai pengaruh yang signifika .n terhadap 

kine.rja kary.awan. 

Variasi dalam temuan penelitian menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang dapat 

diandalkan antara keterlibatan kerja dan kinerja karyawan, sehingga menyoroti kesenjangan 

penelitian mengenai topik ini. Studi Meydiana & Aulia (2020) serta Munparidi & Sayuti (2020) 

menunjukkan bahwa kepuasan kerja berperan sebagai mediasi dalam hubungan antara 

keterlibatan kerja dengan kinerja karyawan. Senada dengan Fitriadi et al., (2022) menemukan 
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bahwa kepuasan kerja berperan memediasi hubungan antara keterlibatan kerja dan kinerja 

karyawan. Kepuasan kerja merupakan sentimen yang menunjukkan tingkat kepuasan seseorang 

terhadap pekerjaannya yang tercermin dalam etos kerja, prestasi, dan kepatuhan terhadap aturan 

(Sudiantini & Saputra, 2022). 

Kepuasan pegawai di tempat kerja ditentukan oleh keadaan emosi individu dan dapat 

dipengaruhi oleh peran pekerjaan spesifiknya, karena tingkat kepuasan antar karyawan berbeda-

beda (Efrinawati et al., 2022). Semua organisasi perlu fokus pada keterlibatan karyawan karena 

hal itu berdampak langsung pada kepuasan kerja (Kembau et al., 2019). Keterlibatan kerja 

berhubungan dengan tingkat keterlibatan individu dalam pekerjaannya dan keyakinan bahwa 

pekerjaannya berdampak positif bagi dirinya, serta kepedulian terhadap pekerjaannya (Wuarlima 

et al., 2019). Pegawai yang memiliki keterlibatan tinggi dalam pekerjaannya akan bersedia 

berpartisipasi dalam tugasnya karena mengalami tingkat kepuasan yang tinggi dan mencintai 

pekerjaannya (Seprianto, 2021). 

Instansi harus fokus dalam mengatasi kepuasan kerja karyawan untuk mencegah dampak 

negatif pada staf instansi dan mengakibatkan penurunan hasil kinerja pegawai (Jufrizen & 

Sitorus, 2021). Kepuasan kerja merupakan tingkat kepuasan yang dirasakan seorang karyawan 

terhadap pekerjaan atau lingkungan kerjanya, sehingga berdampak positif atau negatif terhadap 

kinerjanya. Kepuasan kerja yang lebih tinggi menghasilkan hasil kerja yang lebih baik bagi 

karyawan dalam suatu organisasi (Basri & Rauf, 2021). Kepuasan kerja adalah ketika karyawan 

memiliki pandangan yang baik terhadap pekerjaannya, dibentuk dengan mengevaluasi 

lingkungan kerja dan berdampak pada nilai-nilai penting perusahaan (Suriyana, 2021). 

Kinerja pegawai suatu instansi, seperti Kantor Sekretariat Daerah Kota Denpasar, 

mempunyai peranan penting dalam keberhasilannya secara keseluruhan. Kantor yang disebut 

juga Kantor Wali Kota Denpasar ini membantu walikota dalam pengambilan kebijakan dan 

mengkoordinasikan tugas-tugas administrasi pemerintahan daerah. Sekreta.riat Daer.ah Kot .a 

Den.pasar bertuga .s mengkoordi .nasikan penyu.sunan ke .bijakan, menga .wasi tugas Per.angkat 

Dae.rah, mem .antau pelaksana.an keb.ijakan, memberi.kan pela .yanan ad.ministrasi dan bimbingan 

kepada Aparatur Sipil Negara pada instansi Daerah, dan melaksanakan tugas-tugas lain yang 

diberikan oleh walikota. Agar dapat menjalankan tanggung jawabnya secara efektif, Sekretaris 

Daerah (Sekda) mendapat dukungan dari 3 orang wakil sekretaris daerah, tiga orang staf khusus, 

dan sepuluh bagian yang terdiri dari 166 pegawai negeri sipil yang telah diserahi tugas 

tertentu.Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh keterlibatan kerja terhadap 
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kinerja pegawai melalui kepuasan kerja. 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut : 

Keterlibata.n ke .rja merup.akan fakt .or yang dap.at memenga .ruhi kine .rja sum.ber day.a 

man.usia dalam seb .uah organisasi, hal tersebu.t dikarena.kan dalam melaks.anakan tuga .s dan 

tangg.ung jaw.ab setiap pega .wai wajib mener.apkan nilai-nila .i yang terkandu.ng dalam per.usahaan 

(Kharismasyah et al., 2021). Pernyataan tersebut telah terbukti secara empiris di mana 

peningkatan keterlibatan kerja akan diikuti oleh peningkatan kinerja secara signifikan (Hadi et 

al., 2020; Jeffry & Handayani, 2024; Wokas et al., 2022). 

H1 : keterli.batan ker.ja berpen.garuh po.sitif dan sign.ifikan terha.dap kine .rja pega .wai. 

 Setiap organisasi sudah sepantasnya memperhatikan keterlibatan pegawai dengan 

pekerjaannya, karena semakin karyawan terlibat dengan pekerjaannya maka akan meningkatkan 

kepuasan kerja pegawai tersebut (Kembau et al., 2019). Pernyataan tersebut telah terbukti secara 

empiris di mana peningkatan keterlibatan kerja akan diikuti oleh peningkatan kepuasan kerja 

secara signifikan. (Fitriadi et al., 2022; Putri & Kustini, 2021; Naimah et al., 2022; Kaawoan et 

al., 2022; Lopang et al., 2023; Jeffry & Handayani, 2024). 

Hipotesis yang diajukan berdasarkan kajian empiris tersebut adalah : 

H2 : Keterliba .tan ker.ja berpenga.ruh posi.tif dan signifi .kan terh.adap kepua .san k.erja. 

Kepu.asan ke.rja merup.akan sik.ap po.sitif tena.ga kerja te.rhadap pekerj .aannya  yang timbu.l 

berdasa .rkan penil .aian terhad.ap situa.si kerja dan mempengaruhi nila- nilai penting terhadap 

perusahaan (Suriyana, 2021). Pernyataan tersebut telah   terbukti secara empiris di mana 

peningk.atan kepu.asan ke .rja ak.an diik.uti oleh peni.ngkatan kin.erja secara signifikan (Efrinawati 

et al., 2021; Hidayat et al., 2024; Wahyuni, 2023). 

H3 : Kepu.asan ke.rja berpen.garuh pos.itif dan signi .fikan terhad.ap kinerja pegawai 

 Semakin baik keterlibatan kerja suatu karyawan dalam organisasi maka                         cenderung akan 

meningkatkan kepuasan kerja karyawan yang berdampak pada kinerja pegawai. Jika pegawai 

sudah terlibat dalam pekerjaannya serta merasa puas dengan akan pekerjaan yang dilakukan maka 

kinerja pegawai akan meningkat (Wijayanti & Netra, 2022). Hal ini terbukti secara empiris dan 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Meydiana & Aulia (2020), Fitriadi et al. (2022), 

Munparidi & Sayuti (2020). 

 H4 : Peng.aruh keter.libatan ke.rja terh.adap kine .rja pega.wai dimediasi oleh kepuas.an ke.rja. 

  Setelah melakukan kajian teoritis dan empiris, maka langkah berikutnya adalah 

membangun kerangka konseptual dengan tujuan untuk memberikan gambaran mengenai 
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hubungan antar variabel penelitian dan kerangka konseptual penelitian ini dibangun untuk 

menggambarkan hubungan antara keterlibatan kerja, kepuasan kerja, dan kinerja pegawai yang 

dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

Metode Penelitian 

 Penelitian kuantitatif digunakan sebagai pendekatan dalam menjawab hipotesis yang 

diajukan denga .n jeni.s peneli .tian asos.iatif kare .na bertujuan untuk menguji hubungan seba .b aki .bat 

antara variabel bebas dengan variabel terikat, serta variabel mediasi. Berdasarkan hasil identifikasi 

variabel maka variabel penelitian ini diklasifikasikan sebagai variabel bebas yaitu ket .erlibatan 

ke.rja yang didefinisikan sebagai keterl .ibatan pegawai se.cara emo.sional dengan pekerjaan yang 

menjadi tanggungjawabnya. Variabel ini diukur dengan dimensi vigor, dedication, dan absorption 

(Schaufeli et al., 2002; Constantini et al., 2019). Variabel berikutnya adalah variabel mediasi yaitu 

kepuasan kerja yang diartikan sebagai keadaan emosional positif para pegawai terhadap pekerjaan 

yang dilakukan saat ini. Kepuasan kerja diukur dengan indikator puas terhadap pekerjaan, 

supervisi, gaji atau upah, Rekan kerja, dan promosi (Pawirosumarto et al., 2017;  Hendri, 2019; 

Harahap & Tirtayasa, 2020). Varia.bel terik.at dala .m penelitia .n ini adala .h kiner.ja pega .wai yang 

diartikan sebagai capaian hasil kerja pegawai setelah bekerja dalam rentang waktu 30 hari kalender 

dalam satuan kuantitatif dan kualitatif sesuai dengan tugas yang dibebankan dan variabel ini diukur 

dengan pendekatan dimensi kunatitias, kualitas, dan waktu (Na-Nan et al., 2019). 

Ukuran populasi yang tidak besar sehingga mudah dijangkau oleh peneliti yaitu sebanyak 

166 orang pegawai Kantor Sekretariat Daerah Kota Denpasar menjadi dasar peneliti menggu .nakan 

meto.de sens.us dengan melibatkan selu .ruh anggo.ta pop.ulasi seba .gai respon.den pemberi informasi. 

Metode wawancara dipilih sebagai metode pengumpulan data kualitatif yang dilakukan ketika pra 

survei. Pengu.kuran persep.si resp.onden atas vari .abel ya.ng dit .eliti dila .kukan dengan kuesioner 

yang diukur dengan total 23 item pernyataan. Adapun rinciannya adalah keterlibatran kerja dengan 

delapan i.tem pernya.taan, kepuasan ke.rja den.gan sepulu.h ite.m pern.yataan, dan kinerja pegawai 

dengan li.ma it.em perny.ataan. Ska.la pengu.kuran yan.g digun.akan adal .ah Sk.ala Like .rt den.gan li.ma 

Kepuasan  

kerja 

Keterlibatan  

kerja 

Kinerja 

pegawai 
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pilih.an jawab.an. Analisis jalur ditetapkan sebagai teknik analisis untu .k men.guji peng.aruh 

lang.sung da .ri varia .bel beba.s terha .dap vari .abel mediasi dan terikat, sedangkan pengujian peran 

variabel mediasi dilakukan dengan uji Sobel. Analisis jalur dilakukan dengan bantuan software 

SPSS. 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

 Instrumen dinyatakan valid ketika koef .isien kore.lasi seti.ap buti .r item perny.ataan melebihi 

nilai kritis 0,30 dan dapat dilihat pada Tabel 1 masing-masing pernyataan pada instrumen memiliki 

nilai koefrisien korelasi tidak kurang da.ri 0,30 sehi .ngga instru.men diny.atakan vali.d. Lebih lanjut, 

instrumen akan dinyatakan reliabel jika melebihi syarat minimal cr.onbach’s alph.a 0,60 dan ha .sil 

pengujian reliab .ilitas menunjukkan setiap variabel tela .h memen.uhi sya.rat dengan nilai cronbach’s 

alpha > 0,60 sehingg.a inst .rumen dinyataka .n reli.abel. 

Tabel 1. Hasil Uji Instrumen 

Var.iabel 
Item 

perny .ataan 

Validitas Reliabilit.as 

Koef.isien 

ko .relasi 
Ket. Cronbach's alpha Ket. 

Keterlibatan kerja No. 1 - 8 

>0,30 Valid 

0.963 

Reliabel Kepuasan kerja No. 9 - 18 0,939 

Kinerja pegawai No. 19 - 23 0,937 

Sumber: data diolah, 2024 

  

Tabel 2. Karakteristik Responden 

Kateg .ori Pilih.an 
Jumla.h 

Ora.ng Persen 

Usia 

21 - 30 tah.un 32 23,19 

31 - 40 ta.hun 49 35,51 

41 - 50 ta.hun 37 26,81 

> 50 tah.un 20 14,49 

Total 138 100 

Pendidikan 

SMA/sederajat 25 18,12 

Diploma 21 15,22 

Sarjana (S1) 54 39,13 

Pascasarjana (S2/S30 38 27,54 

Total 138 100 

Lama bekerja 

Sampai dengan 3 tahun 25 18,12 

3 - 6 tahun 48 34,78 

> 6 tahun 65 47,10 

Total 138 100 

Sumber: data diolah, 2024 
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Pada Tabel 2 diketahui berdasark .an us.ia ma .ka dapat dik.etahui bahwa respo .nden dalam 

pene.litian ini did .ominasi ole .h pegawai berus.ia 31 – 40 tah.un seban.yak 49 oran.g at.au 35,53 pe .rsen. 

Berdasarkan pendidikan maka diketahui responden penelitian ini diketahui didominasi oleh 

pegawai yang berpendidikan sarjana (S1) sebanyak 54 orang atau 39,13 persen. Berdasark .an lam .a 

beke.rja ma .ka diketa.hui respon.den dalam pene .litian ini diketahui didom.inasi oleh pegawa .i yang 

tela.h bek.erja selam .a lebih dari 6 ta .hun seban.yak 65 orang atau 47,10 persen. 

 Penelitian ini mengajukan 3 hipotesis untuk menguji pengaruh langsung yang diuji dalam 

dua subtruktur. Substruktur pertama akan menguji  yaitu peng.aruh keterli .batan ke .rja terha .dap 

kine.rja peg.awai (H1) dan pen.garuh kepuasan ker .ja terhad.ap kine.rja peg.awai (H3). Persamaan 

struktural untuk substruktur 1 adalah Y = 1 X + 2 M + e yang hasilnya dapat dilihat pada Tabel 

3. Berikutnya pada Tabel 4 adalah substruktur 2 dengan persamaan struktural M = 1 X + e untuk 

menguji pengaruh keterlibatan kerja terhadap kinerja pegawai. 

Tabel 3. Hasil Uji Substruktur 1 

Coefficientsa 

Mod .el 

Un.standardized 

Coeffici.ents 

Standardi.zed 

Coeffi.cients t Sig. 

B Std. Erro .r Beta 

1 

(Consta.nt) 0,326 1,022   0,319 0,750 

Keterlibatan kerja 0,152 0,060 0,203 2,533 0,012 

Kepuasan kerja 0,380 0,043 0,703 8,766 0,000 

a. Dependent Variable: Kinerja pegawai 

Sumber: data diolah, 2024 

 Arah pengaruh keterlibatan kerja terhadap kinerja pegawai dibuktikan dengan koefisien 

jalur sebesar 0,152 (positif) dengan signifikansi 0,012 < 0,05 dan dengan demikian dapat 

dikemukakan arah pengaruh keterlibatan kerja terhadap kinerja pegawai adalah positif dan 

signifikan yang berarti hasil ini mendukung H1. Penga.ruh po.sitif dan sign.ifikan ini memberikan 

makna semakin baik keterlibatan kerja ma .ka semaki.n ting.gi kiner.ja pegawai. Keterlibatan ker.ja 

dala.m penel.itian ini di .ukur deng.an tiga indikator yaitu vigour, dedication, dan absorption 

(Schaufelli et al., 2002; Costantini et al., 2019). Ketiga indikator tersebut dinyatakan dalam total 

delap.an ite.m pernyataan yang se.cara keselu .ruhan dipersep.sikan cu.kup ba .ik ol.eh responde .n. 

Artinya, responden memiliki keterlibatan kerja yang cukup baik. Ha .sil penelitia .n ini me .ndukung 

pene.litian sebelu.mnya yang dila .kukan oleh Hadi et al. (2020), Jeffry & Handayani (2024), Wokas 

et al. (2022) yang membuktikan keterlibatan ke .rja berpeng.aruh pos.itif dan signifi .kan terhad..ap 

kinerj .a pegawai. 
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 Keterlibatan kerja adalah perasaan positif pegawai yang diwujudkan dalam kegiatan 

selama bekerja. Pegawai yang terlibat dengan pekerjaannya akan melakukan pekerjaan dengan 

sebaik-baiknya sehingga lebih memungkinkan untuk mencapai kinerja maksimal. Keterlibatan 

kerja pegawai Kantor Sekretariat Daerah Kota Denpasar diwujudkan dalam semangat kerja 

(vigour) seperti sanggup mengatasi masalah kerja yang ada, fokus pada pekerjaan, dan 

menyelesaikan pekerjaan hingga tuntas. Semangat ini tentu saja sangat berperan dalam mendorong 

pegawai menyelesaikan pekerjaan yang ada. Wujud nyata keterlibatan kerja berikutnya adalah 

dedikasi terhadap pekerjaan seperti melakukan pekerjaan yang dibebankan oleh pimpinan dan 

tidak merasa lelah dengan pekerjaan yang ada. Berikutnya adalah penyerapan yang diwujudkan 

dengan adanya rasa bangga pada hasil pekerjaan, merasa waktu cepat berlalu ketika bekerja, dan 

tidak ingin pindah posisi atau departemen kerja.  

Pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai dibuktikan dengan koefisien jalur 0,380 

(positif) dan signifikansi pengaruh dibuktikan dengan Sig (0,000) < α (0,05) sehingga diketahui 

kinerja pegawai dipengaruhi oleh kepuasan kerja dengan positif dan signifikan yang menunjukkan 

adanya dukungan terhadap H3. Hasil ini memberikan makna kinerja pegawai akan mengalami 

peningkatan dengan signifikan ketika kepuasan kerja mengalami peningkatan. Hasil ini 

mendukung pernyataan oleh Jufrizen & Sitorus (2021) yaitu kepuasan kerja dapat meningkatkan 

kinerja pegawai apabila instansi dengan sungguh-sungguh menaruh perhatian pada tingkat 

kepuasan kerja para pegawainya. Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Efrinawati et al. (2021), Hidayat et al. (2024), dan Wahyuni (2023) yang 

membuktikan kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Kepuasan kerja menunjukkan respon emosional pegawai terhadap pekerjaan dan berbagai 

aspek yang menyertainya. Pegawai yang puas akan bekerja dengan baik sehingga hal tersebut 

mendorong tercapainya kinerja yang maksimal yang diwujudkan dalam kuantitas kerja, kualitas 

kerja, dan waktu penyelesaian kerja. Kepuasan kerja pegawai bersumber dari pekerjaan itu sendiri 

seperti penempatan kerja sesuai bidang keahlian, mendapatkan gaji atau upah yang sesuai dengan 

ketentuan, rekan kerja yang menciptakan suasana kerja kondusif, dan adanya kesempatan promosi 

bagi pegawai. Sebagai pegawai yang berstatus pegawai negeri sipil (PNS) maka dapat dipastikan 

menerima gaji atau upah yang sesuai dengan ketentuan pemerintah. Pegawai juga memiliki 

kesempatan untuk mengikuti assessment sebelum penempatan kerja sehingga dapat ditempatkan 

posisi sesuai bidang keahlian. Namun demikian, hasil deskripsi variabel menunjukkan masih ada 

item pernyataan yang dipersepsikan cukup baik oleh responden. Kondisi ini tentu saja tidak dapat 



e-ISSN 2774-7085                                                                     Widya Amrita: Jurnal Manajemen, Kewirausahaan dan Pariwisata 

November 2024, Vol. 4 (No. 11): Hal 2215-2226 

 

 

 

Ni Kadek Intan Dwi Lestari, dkk | 2223  

 

dibiarkan, karena pegawai yang kurang merasa puas akan bekerja tidak sepenuh hati sehingga akan 

mengganggu kinerja instansi. 

Tabel 4. Hasil Uji Substruktur 2 

Coefficientsa 

Mo.del 

Unstandardiz.ed 

Coeffici.ents 

Sta.ndardized 

Coeffic.ients t Sig. 

B Std. Er.ror B.eta 

1 
(Constant) 1,754 2,017  0,869 0,386 

Keterlibatan kerja 1,196 0,059 0,866 20,154 0,000 

a. Dependent Var.iable: Kepuas.an kerja 

Sumber: data diol.ah, 2024 

 Koefisien jalur pengaru.h keterliba .tan ke.rja terh.adap kepua .san bernilai positif sebesar 

1,196 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga H2 terbukti kebenarannya yang berarti 

keterlibatan kerja mempengaruhi kepuasan dengan po.sitif dan signifi.kan. Hasil ini memiliki 

makna apabil .a keterl.ibatan ker .ja peg.awai me.ngalami pen.ingkatan maka kepuasan kerja juga 

akan meningkat dengan signifikan. Pegawai dengan keterlibatan kerja yan .g ting.gi ak.an 

berp.artisipasi akt .if terh.adap pek.erjaan karena individu dengan tingkat keterlibatan kerja yang 

tin.ggi meng.alami ting .kat kepua .san ya .ng ting.gi sert .a me .ncintai peke .rjaan yang dija .laninya 

(Seprianto 2021). Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Fitriadi et al. (2022), Putri & Kustini (2021), Naimah et al. (2022) Kaawoan et al. (2022) Lopang 

et al. (2023), serta Jeffry & Handayani (2024) yang membuktikan ket.erlibatan ker.ja berpeng.aruh 

po.sitif dan signifik .an ter.hadap kep.uasan ker.ja. 

 Keterlibatan kerja mendorong pegawai bekerja dengan rasa semangat, memiliki dedikasi, 

dan mampu menyerap suasana kerja dengan baik. Perasaan positif yang dirasakan selama bekerja 

tentunya akan berdampak pada respon emosional pegawai sehingga pegawai akan merasa puas 

pada pekerjaannya. Kepuasan kerja yang timbul oleh adanya keterlibatan kerja dapat disebabkan 

karena pegawai yang terlibat dengan pekerjaan akan berpartisipasi aktif terhadap pekerjaan 

tersebut dan mencintai pekerjaannya. Pegawai yang mengalami kondisi psikologis seperti ini akan 

merasakan tingkat kepuasan kerja yang tinggi.  

 

Tabel 5. Pengaruh Langsung, Tidak Langsung, dan Penagruh Total. 

Variabel 
Pengaruh 

langsung 

Pengaruh melalui 

kepuasan kerja 
Pengaruh total 

Keterlibatan kerja Kinerja pegawai 0,203 (0,866)*(0,703)=0,608 0,811 

Keterlibatan kerja Kepuasan kerja 0,866 - 0,866 

Kepuasan kerja Kinerja pegawai 0,703 - 0,703 

Sumber: data diolah, 2024 
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Berdasa.rkan has.il perhitu.ngan diper.oleh Z hit.ung lebi .h be.sar da .ri Z tabel dengan ni .lai 

masi.ng-masin.g sebesar 10,922 dan 1,96. Oleh karena itu, kep .uasan kerj.a mem.ediasi pengaru.h 

posit.if dan signifika .n kete.rlibatan kerja terhadap kine .rja pega.wai. Berdasarkan temuan uji awal, 

dike.tahui bah.wa keterlibatan ke...rja berp.engaruh po.sitif dan sign .ifikan terh.adap kepu.asan k.erja, 

sedangkan kepu.asan ke .rja berpeng.aruh positi .f dan sig.nifikan terh .adap kine .rja karya .wan. Hasil 

penilaian parsial ini didukung oleh analisis mediasi yang menunj .ukkan bah.wa kepua.san ker.ja 

berp.eran seba.gai med.ia .tor dampak keterlibatan kerja terhadap kinerja pegawai. Berdasarkan 

Tabel 5 juga terlihat bahwa dampak keterli .batan ker.ja terha.dap kinerja karyawan meningkat 

dibandingkan dengan keterlibatan langsung, dengan dampak langsung tercatat sebesar 0,203, 

sedangkan yang dimediasi oleh kepuasan kerja, terdapat dampak sebesar 0,811. Hal ini 

menunjukkan bahwa kinerja pegawai meningkat ketika pegawai merasakan kepuasan atas 

keterlibatan kerjanya di Kantor Sekretariat Daerah Kota Denpasar. 

Simpulan  

 Hasil uji pengaruh langsung dengan analisis jalur membuktikan keterlibatan kerja 

mempengaruhi kinerja pegawai dengan positif dan signifikan yang bermakna peningkatan 

keterlibatan kerja aka .n diik.uti den.gan peningk.atan kine .rja peg.awai seca.ra signifi .kan. Berikutnya 

pengaruh keterlibatan kerja terhadap kepuasan kerja adalah positif dan signifikan yang berarti 

kepuasan kerja akan mengalami peningkatan yang signifikan ketika keterlibatan kerja mengalami 

peningkatan. Pengaruh langsung kepuasan kerja te .rhadap kin.erja pegawai adala .h posit .if dan 

signifikan yan.g ber.arti pening.katan kepuasan kerja aka .n diik.uti de .ngan pening.katan kine .rja 

pegawai secara signifikan. Pen.garuh keterli .batan kerj.a terh.adap kine .rja pega .wai dimediasi oleh 

kepu.asan ke .rja yang artinya pegawai yang puas atas keterlibatan kerja akan meningkatkan kinerja 

kerjanya. 

Saran yang dapat diberikan antara lain meningkatkan keterlibatan kerja pegawai terkait 

rasa bangga pegawai atas hasil pekerjaan yang telah diselesaikan. Cara yang dapat 

dipertimbangkan adalah dengan memberikan apresiasi atau penghargaan kepada pegawai yang 

berprestasi. Apresiasi dapat diberikan berupa penghargaan pegawai terbaik yang dinilai setiap 

bulan, setiap triwulan, atau setiap semester. Dari segi kepuasan kerja dapat ditingkatkan dengan 

melakukan analisis beban kerja pegawai untuk mengetahui beban kerja yang telah diterima 

pegawai selama ini. Selain itu, Kantor Sekretariat Daerah Kota Denpasar juga dapat 

mempertimbangkan untuk mengoptimalkan peran pegawai non PNS dalam membantu 

penyelesaian pekerjaan. 
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